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METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikglas XI SMA Negeri 1
Ciampel semester genap tahun ajaran 2010/2011.gamy digunakan pada
penelitian ini sebanyak dua kelas yaitu, Xl IPAdd4n XI IPA 2, di SMA
Negeri 1 Ciampel.

Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan cRtaposive
sampling, yaitu pengambilan sampel sumber data dengan pentigan
tertentu (Sugiyono, 2010). Pertimbangan-pertimbangag digunakan adalah
karena di SMA Negeri 1 Ciampel hanya terdapat 2k&PA dan kedua kelas
sudah terbiasa menggunakan metode diskusi kelordpt@m pembelajaran.
XI IPA 1 digunakan sebagai kelas eksperimen katmrdasarkan informasi
yang didapat dari guru, kemampuan berkomunikasinyl@bih rendah
dibandingkan kelas XI IPA 2
2. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Ciampeldpasemester genap
tahun ajaran 2010/2011. SMA ini terletak di dadfahawang yaitu tepatnya di
JI. Gono Tirtowidjojo Kecamatan Ciampel, Kabupakarawang. Sekolah ini
terletak di tempat yang jauh dari keramaian selandigegiatan Belajar

Mengajar sangat kondusif.
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Definisi Operasional

Dalam penelitian ini modetoncept attainmendilakukan dalam tiga
tahapan yaitu pemaparan beberapa kata atau data kmedep sistem
reproduksi yang akan dikategorikan sebagai contah don contoh,
pengidentifikasian dan pengkategorian, dan pemhuaitaotesis. Setelah
siswa mampu membuat hipotesis yang dimaksud kemugigava dapat
menyampaikan gagasan dan pendapat mengenai hasigsis yang telah
mereka buat.

Kemampuan berkomunikasi siswa menggunakan skor uesan
kemampuan berkomunikasi tulisan siswa sebelum daatelak
pembelajaran dan lembar observasi digunakan setatgatambahan yang
diisi oleh observer untuk mengetahui kemampuan dmeudnikasi lisan

yang muncul pada saat pembelajaran berlangsung.

Instrumen pendlitian

Untuk menjaring data yang diperlukan, instrumen elisgan yang

digunakan adalah sebagai berikut:

1.

Tes kemampuan berkomunikasi tulisan, berupa lima soaian yang
digunakan untuk mengukur kemampuan berkomunikasaraetulisan.
Soal kemampuan berkomunikasi digunakan sebagai wlai@ma untuk
memperoleh informasi mengenai kemampuan berkomsinildssan siswa

yang diukur yaitu keterampilan berkomunikasi melgambar, tabel, dan
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bagan meliputi membaca gambar, membaca tabel, noambagan,
membuat bagan dan membuat tabel.

2. Lembar observasi, digunakan sebagai data tambafiak memperoleh
informasi mengenai kemampuan berkomunikasi lisswaiyang diisi oleh
observer sesuai dengan aktivitas siswa yang teramat

3. Angket tertutup, untuk memperoleh informasi mengaespon siswa

terhadap penggunaan model pembelajatatept attainment

D. Pengumpulan Dan Pengolahan Data
1. AnalisisHasil Uji Coba
Adapun teknik pengolahan data yang dilakukan dadanelitian ini, yang
mencakup taraf Kesukaran, daya pembeda, validdas, reliabilitas soal
dengan menggunakan perhitungaoftware anates versi 4.0.3Hasil dari
pengolahan data nya yaitu sebagai berikut:
a. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran adalah suatu pokok uji untuk mer&n proporsi item
soal berada pada tingkat mudah, sedang, atau sllkagkat kesukaran
dihitung dengan menggunakan rumus:
p_B
IS
Keterangan: P: indeks kesukaran

B: banyaknya siswa yang menjawab dengan betul

JS : jumlah seluruh siswa peserta tes
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Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat kesak dilakukan
dengan bantuasoftware anates versi 4.0.Hilai tingkat kesukaran yang telah

diketahui kemudian diinterpretasikan melalui talmeleks kesukaran berikut

ini:
Tabel 3.1 Kategori Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat Kesukaran Kategori Soal
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
(Arikunto, 2003)
Berikut ini merupakan persentase tingkat kesukgrata instrumen tes
uraian:

Tabel 3.2 Persentase Tingkat Kesukaran Soal TesUraian

No No Tkt

Butir | Butir | Kesukaran  Tafsiran
Baru | Asli (%)

1 1 70,00 Sedang

2 2 62,50 Sedang

3 3 81,25 Mudah

4 4 63,75 Sedang

5 5 89,06 Sangat mudah

=

Sumber: Lampiran C.
b. DayaPembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk edekdn antara
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan asig@ng bodoh
(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan hgsataya pembeda
disebut Indeks Diskriminasi (D). Rumus untuk mehghy daya pembeda

adalah sebagai berikut:
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Keterangan:

D :daya pembeda
Ba :jumlah siswa yang menjawab benar dari kelompadgt untuk tiap soal
Bs :jumlah siswa yang menjawab benar dari kelompakiaia untuk tiap soal
Jan @ jumlah siswa kelompok tinggi
J :jumlah siswa kelompok rendah

Dalam penelitian ini untuk mengetahui daya pembsdal dilakukan

dengan bantuasoftware anates versi 4.0.8lilai daya pembeda yang telah
diketahui kemudian diinterpretasikan melalui takklsifikasi daya pembeda
soal berikut ini:

Tabel 3.3 Kategori Daya Pembeda Soal

Daya Pembeda Kategori Soal
0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71- 1,00 Baik sekali

(Arikunto, 2003)

Berdasarkan hasil uji coba, 2 butir soal termasettalam kategori baik
yaitu butir soal no. 1 dan 4, 2 butir soal termake#talam kategori jelek yaitu
no. 2 dan 5, dan 1 butir soal termasuk kedalangkateukup yaitu no.3. Hasil

uji coba instrumen dapat dilihat pada lampiran C.1.
c. Uji Validitas

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebutjakem apa yang hendak
diukur (Arikunto, 2008: 65). Untuk menghitung vaias butir soal pilihan

ganda digunakan teknik korelasi product moment deragngka kasar yang

dikemukakan oleh Pearson, yakni:



Mxy =

Keterangan:

NEXY — (£X) (ZV)

VNZX?— EX)}{N ZY* -

€Y)}

rxy - Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
X : Skor item yang dicari validitasnya
Y : Skor yang diperoleh siswa

N : Jumlah siswa
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(Arikunto, 2003)

Dalam penelitian ini untuk mengetahui validitas Isdigakukan dengan

bantuansoftware anates versi 4.0.8lilai uji validitas yang telah diketahui

kemudian diinterpretasikan melalui kriteria valadit soal yang ditunjukkan

dalam tabel berikut ini:

Tabd 3.4 Kriteria Validitas I nstrumen Soal

Indeks Validitas I nter pretasi
0,80 - 1.00 Sangat tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,40 — 0,59 Cukup
0,20 — 0,39 Rendah
0,00 - 0,19 Sangat rendah

(Arikunto, 2003)

Berikut merupakan hasil perhitungan uji validitasla soal tes uraian:

Tabel 3.5 Validitas Instrumen Soal

No Butir | No Butir Korelasi Signifikansi
Baru Asli
1 1 0,644 Signifikan
2 2 0,439 -
3 3 0,527 -
4 4 0,754 Sangat signifikan
5 5 0,496 -

Sumber: Lampiran C.1.
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d. Uji Reliabilitas

Reliabilitas tes merupakan keajegan/konsistensitususoal dalam
memberikan hasil pengukuran, berlaku untuk selsnot bukan tiap butir soal.
Dalam penelitian ini uji coba dilaksanakan satu, kalaka reliabilitas dalam
penelitian ini dihitung dengan menggunakan metodiahb dua gplit-half
method. Rumus yang digunakan adalah rumus K-R. 21 seébagéut:

n ) (1- M (n-M)

__4a )
n-1 ng

(Arikunto, 2003)

ri= (

Keterangan:
ria : reliabilitas tes
n :banyaknya item
M :rata-rata skor total
S :standar deviasi tes
Dalam penelitian ini untuk mengetahui reliabilitssal dilakukan dengan

bantuansoftware anates versi 4.0.Blilai uji reliabilitas yang telah diketahui
kemudian diinterpretasikan melalui tabel klasifikealiabilitas tes. Adapun

klasifikasi nilai reliabilitas ditunjukkan dalamk@l berikut ini:

Tabel 3.6 Kategori Reliabilitas Test

Nilai rq; K eterangan
0,000 - 0,200 Sangat rendah
0,21 -0,400 Rendah
0,401 — 0,600 Cukup
0,601 -0,800 Tinggi
0,801 — 1,000 Sangat tinggi

Hasil uji coba instrumen menunjukkan bahwa relitdsltes sebesar 0,44
termasuk kedalam kategori cukup. Hasil uji cobad®dltas instrumen dapat

dilihat pada lampiran C.1.
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2. Analisisdata

Untuk analisis data digunakan perhitungan menggun software SPSS
versi 16 for window Data utama berupa tes kemampuan berkomur
tulisan dan kemampuan berkomunikasi lisan yanghgkapi dengan lembi
observasi serta data tambahan vyaitu angket dihitsegara statisti
(kuantitatif), dengan langk-langkah sebagai berikut:
a. Lembar observas untuk menilai kemampuan berkomunikasi secara

lisan

Perhitungan data lembar observasi dilakukan demgamumlahkan da
memberi skor banyaknya kemunculan tann) pada setiap aspek pe
kemampuan berbicara yang dinilKemampuan yang muncul diberi s}
sesuai dengan yang tertera pada mimasing kemampuan. Data terse

dapat dihitung dengan run (Subekti, R dan Firman, H, 19).

T
X=—X100%
R D

Keterangan :

X = persentase munculnya aspek kemampuan berkomi
secara lisan siswa selama pembela

r  =Jumlah indikator komunikasi yang mur

R = Jumlah total indikator komunikasi yang diharay

Setelah mengetahui persentase dari suatu data, diemuhasilnye
ditafsirkan mentut modifikasi Soemantri (197 dalam Ina (2009) ke bent
kalimat, yaitu

0% = tidak perna

1%-30% = sangat jarar
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31%-49% = jaran(
50% = cukuy
51%-80% = serin(
81%-99% = sangat serir
100% = selalu

b. Soal kemampuan berkomunikasi tulisan

1) Pemberian skor pada hasil pretest dan postest ws#tiip soal ess:
kemampuan berkomunikasi tulis

2) Menghitung skor totalpretest dan postest dari seluruh soalessay

kemampuaterkomunikasi tulisan untuk satu per satu s
3) Menentukan ra-rata skompretestdanpostest.

Hasil perhitungan data kemampuan berkomunikassanlimenjadi dat
kemampuan berkomunikasi tulisan siswa pada segfgskData yang didap
selanjutnya dilah dengan langk«-langkah sebagai berikut :

1) Untuk melihat kemampuan berkomunikasi tulisan pdds aspel
dilakukan pengolahan data dengan menggunakan pengan dat:
kualitatif, sehingga didapatkan presentase relai

Perhitungan persentase skor ada

Skoryang didapat
skor total

34 tiap skala =

(Arikunto, 2009).
2) Menafsirkan nile-nilai presentase pada setiap aspek yang diamatinuni

Arikunto dalambentuk kalimat seperti Tabel 3.7.



Tabe 3.7
Kategori Kemampuan Berkomunikas Tulisan

Per sentase (%) Kategori

80 — 100 % Baik sekali

60 — 79 % Baik

40 — 59 % Sedang

20 -39 % Buruk

0-19% Buruk sekali

(Arikunto, 2008
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c. Menghitung sdlish (gain) pretest dan posttest kemampuan

berkomunikas tulisan siswa.

Rumusindeks gai menurut Meltzer & Hake (Andrian, 20() adalah

sebagai berikut:

indeks gain =

skor postes — skor pretes

skor maksimum — skor pretes

Kemudianindeks gain (g) tersebut diinterpretasikan dengan

yang disajikan dalam Tabel8.

Tabel 3.8
Kriteria lndeks Gain
Indeksgain Kriteria
g > 0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
g <030 Rendah

d. AnalissAngket Sisva

1) Melakukan tabulasi jawaban angket dari seluruha

krit

2) Menghitung presentase jawaban siswa untuk m-masing kriteria yan:

ditanyakan dengan perhitungan sebagai be

Jumlah jawaban siswa

Jumlah seluruh siswa

X 100%¢
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3) Melakukan interpretasi jawaban angket dengan cagenbuat kategori

untuk setiap kriteria berdasarkan tabel aturan Kaeamingrat tahun 1990.

Tabel 3.9.
Interpretasi Jawaban Angket

Presentase Kategori
0 % Tidak ada
1-25% Sebagian kecil
26 — 49 % Hampir setengahnya
50 % Separuhnya
51-75% Sebagian besar
76 —99 % Hampir seluruhnya
100 % Seluruhnya

(Ina, 2009)

1. Ujiprasyarat

Melakukan uji statistik untuk mengetahui pengarempelajaran terhadap
kemampuan berkomunikasi siswa dan untuk menguijitidainya perbedaan
pada kemampuan berkomunikasi tulisan siswa. Unteilkemtukan uji statistik
yang sesuai maka harus dilakukan uji prasyarael#rl dahulu seperti di
bawabh ini.
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui kondisatad apakah
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data mdnjgayarat untuk menguiji
hipotesis. Uji normalitas dilakukan dengan menggangerhitungansofware
SPSS versi 16 for windis dengan menggunakan 8jiapiro wilk
b. Uji Homogenitas Varians dengan M enggunakan Uji F

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakafien-varian dalam

populasi tersebut homogen atau tidak. Melakukahangnogenitas varians dari
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kedua kelompok sampel dengan ujiLevene’s Tejtjika normalitas dipenut

Perhitungan dilakukan secara manual menggunakansrdirbawah in

Varian terbesar

 Varian terkecil

Uji F dilakukan dengan langk-langkah sebagai berikut :
1) Menghitung varians )
2) Menghitung harga F dengan run
3) Membuat kesimpulan berdasarkan hiFyjpng dan Frapel. JikaFhjung >

Fr.pel, Maka kedua varians homoc
c. Uji Perbandingan dua Rata-Rata

Uji perbandingan dua re-rata yang dilakukan adalah Uji Perbandin
Non Parametrik.
1) Uji Perbandingan Non Parametrik

Uji Homogenitas dilakukan karena diperoleh datagyfidak homoger
maka pengolahan data dilanjutkan dengan menggungkperbandingan no
parametrik.Uji perbandingan dua rerata bertujuan untuk membandingk
dua perlakuan sehingga dapat diketahulakuan yang lebih baik dianta
keduanya. Perhitungan yang dilakukan menggunisofware SPSS versi .
for windowsdengan menggunakan U Mann Whitney

Ho yang telah ditentukan adalah data yang diperolehpdadakuan 1 sam
dengan data dari perlakuan 2 (ticcerdapat perbedaan antara perlakuan 1
perlakuan 2) sehingga dituliskany : W1 = [, sedangkan ; yang telah

ditentukan adalah data yang dipeh dari perlakuan 1 tidak sama dengan
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dari perlakuan 2 (terdapat perbedaan perbedaamaapéalakuan 1 dengan

perlakuan 2) dan dituliskangH ; # 2. Dasar pengambilan keputusan, yaitu:

a) Jika probabilitas (Sig) »/2, dengan nilaw/2 = 0,025, maka fiditerima.
Artinya tidak terdapat perbedaan perlakuan 1 depgalakuan 2.

b) Jika probabilitas (Sig) «/2, dengan nila/2 = 0,025 maka Hditerima,

artinya terdapat perbedaan antara perlakuan 1 depegbakuan 2.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalalQuasy Eksperimenatau
Eksperimen Sem{sugiyono, 2010: 114). Metode ini digunakan kareaayak
faktor dari subjek penelitian yang tidak dapat dikol atau dikendalikan.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ModemBaajaran Concept
Attainment sedangkan yang menjadi variabel terikat adalamakepuan
berkomunikasi. Selain itu metode ini dilakukan kerg@enentuan sampel tidak
dilakukan secara random tetapi ditentukan berdasarkemampuan

komunikasi siswa di kelas.

F. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Non-
equivalent Control GroupDesign (Sugiyono,2010). Terdapat satu kelas
eksperimen yaitu kelas yang menggunakan model pajaken concept

attainmentdan satu kelas kontrol yaitu kelas yang menggamakodel
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pembelajaran konvensional. Desain penelitian ingadibarkan dengan

rancangan sebagai berikut:

Group Pretest Perlakuan Postest
Eksperiment @ X O,
Kontrol Os - Oy
Keterangan :
01,05 . Pretest
X : Penerapan model pembelaja@mcept Attainment

- : Penerapan pembelajaran konvensional
02,04 . Postest

G. Prosedur Penelitian
a. Tahap persiapan

Pada tahap ini dilakukan berbagai persiapan, nu#di observasi hingga
penentuan subyek penelitian. Pada tahap ini pulakukan pembuatan
instrumen penelitian yang selanjutnya dilakulgadigemeninstrumen terlebih
dahulu oleh pihak-pihak yang berkompeten dalamakajyang berkaitan
dengan penelitian ini. Selanjutnya dilakukan ujib&oinstrumen dengan
menggunakarAnates versi 4.0.5ebagai hasijudgementyang dipersiapkan
nantinya untuk pelaksanaan penelitian.
b. Tahap Pelaksanaan.
1. Pemberiarpretestsebelum pembelajaran.
2. Pengenalan pembelajaran modahcept attainment
3. Memberikan pembelajaran dengan mam®icept attainment

Model pembelajaranconcept attainmentini menggunakan beberapa

tahapan atau syntax. Dalam model ini terdapattéigapan penting yaitu, tahap
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pertama penyajian data dan identifikasi konsepapalkedua pengujian
pencapaian konsep, tahap ketiga analisis stragegikir.

Pada tahap pertama yaitu penyajian data dan idesiif data, siswa
diberikan beberapa gambar/data yang telah diladmeitoh dan non contoh.
Data yang ditampilkan berupa tabel dan grafik desajikan dalam program
Microsoft Power Pointsebagai sistem pendukungupport systeinyang
menjadi salah satu unsur dalam model pembelajamarKetika setiap data
dimunculkan, siswa harus mampu untuk mengidentikaap ciri dari data
tersebut serta menuliskannya dalam lembar pengigercapaian konsep.
Lembar pencapaian konsep ini membantu siswa pa@a senuliskan
hipotesis.

Pada tahap kedua vyaitu pengujian pencapaian korsepa sudah
memiliki pemikiran sendiri mengenai ciri data yaregh ditampilkan dalam
bentuk sebuah hipotesis. Pada tahap ini, siswaikismekembali beberapa data
baru sebagai pengujian terhadap pemikiran sisway yalah dibuat dalam
bentuk sebuah hipotesis. Pada tahapan ini pulalmaiformasi yang didapat
dari hipotesis yang dibuat siswa akan terlihat gdemikiran siswa selama
mendefinisikan suatu konsep.

Pada tahap ketiga yaitu analisis strategi berpRada tahapan ini siswa
mengemukakan hipotesis yang telah dibuat. Hipottisisgkapkan oleh siswa
secara bergiliran, serta murid yang lain dapat raeggah atau menambahkan
jawaban dari temannya tersebut. Pada tahap inkai terlihat keaktifan siswa

dan komunikasi lisan siswa saat menyampaikan rsgotgang telah mereka
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buat. Pada tahap ini pula guru bersama-sama sisergganalisis strategi
berpikir yang telah digunakan para siswa dalam mag@kan konsep yang telah
dipahami sebelumnya, dan selanjutnya dilakukan gfenidian konsep.
4. Melakukanpost tes{tes hasil belajar).
5. Memberikan angket pada siswa mengenai model pejakaiaconcept
attainment.
c. Tahap Penarikan Kesmpulan
Tahap ini mencakup analisis data hasil penelit@mgymeliputi pengujian
secara manual atau menggunakan perhituAgetes versi 4.0.8ansoftware
SPSS versi 16 for windowsTahap ini menganalisis pengaruh model
pembelajararconcept attainmenterhadap kemampuan berkomunikasi siswa.
Data hasipretestdanposttesikelas eksperimen dan kontrol untuk mengetahui

tingkat signifikansinya.



